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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING BERBANTU EDMODO 

TERHADAP KEMAMPUAN LITERASI SAINS PESERTA DIDIK KELAS X 

SMA NEGERI 1 BARADATU PADA MATERI POKOK EKOSISTEM 

 

 

OLEH 

 

NOVITA RISTIANI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Discovery Learning 

berbantu Edmodo terhadap kemampuan literasi sains peserta didik kelas X SMA 

Negeri 1 Baradatu pada materi pokok ekosistem.  Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode quasy experiment dengan teknik Pretest-Posttest 

Non Equivalent Control Group Design.  Sampel penelitian yang digunakan 

adalah peserta didik kelas X MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan X MIPA 3 

sebagai kelas kontrol dengan menggunakan teknik purposive sampling.  Data 

rata-rata nilai pretest, posttest, dan N-gain sebagai hasil peningkatan kemampuan 

Literasi Sains  peserta didik dianalisis dengan uji Independen Sample t-test.  

Angket tanggapan peserta didik dan lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran dianalisis dengan deskripsi persentase.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hasil uji t-test Sig. (2-tailed) 0.000 < 0,005 yang berarti 

model discovery learning berbantu Edmodo berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan literasi sains.  Selain itu, hasil analisis tanggapan peserta didik 

terhadap Edmodo memiliki kriteria tanggapan yang baik dan hasil analisis 

lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran memiliki kriteria sangat baik.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model discovery learning 

berbantu Edmodo berpengaruh signifikan terhadap kemampuan literasi sains 

peserta didik pada materi pokok ekosistem. 

 

Kata Kunci : Discovery Learning, Edmodo, Literasi Sains, Ekosistem 
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MOTTO 

 

 

 

Sebaik-baik manusia diantaramu adalah yang paling banyak manfaatnya bagi orang 

lain. 

(H.R. Bukhari) 

 

تُمْ فَلَهَاۗ فَاِذَا جَاۤءَ اِنْ اَحْسنَْتُمْ اَحْسنَْتُمْ 
ْ
وَاِنْ اَسأَ لِنَْفُسِكُمْ ۗ

وَعْدُ الِخٰرَِةِ لِيَسۤ ُٔوْا وُجُوْهَكُمْ وَلِيَدْخُلُوا الْمَسجْدَِ كَمَا دَخَلُوْهُ 

 اَوَّلَ مَرَّةٍ وَّلِيُتَبِ رُوْا مَا عَلَوْا تَتْبِيْرًا

“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri. Dan jika 

kamu berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan) itu untuk dirimu sendiri. Apabila 

datang saat hukuman (kejahatan) yang kedua, (Kami bangkitkan musuhmu) untuk 

menyuramkan wajahmu lalu mereka masuk ke dalam masjid (Masjidil Aqsa), 

sebagaimana ketika mereka memasukinya pertama kali dan mereka membinasakan 

apa saja yang mereka kuasai”. 

(Al-isra : 7) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

 

Pada abad 21 pendidikan merupakan salah satu cara yang dilakukan manusia 

untuk menggunakan akal pikiran dalam menghadapi berbagai masalah yang 

timbul pada masa yang akan datang.  Melalui pendidikan harapannya suatu 

bangsa dapat mengikuti perkembangan baik dalam bidang sains maupun 

teknologi yang semakin berkembang pada abad 21.  Maka dari itu pendidik 

dituntut untuk menerapkan kemampuan literasi sains dan 4C (Critical Thinking, 

Communication, Collaboration, Creativity) kepada peserta didik, sehingga dapat 

menghasilkan sumber daya manusia dan pendidikan suatu bangsa yang 

berkualitas. 

 

Pendidikan dan sumber daya manusia suatu Negara yang berkualitas dapat 

diwujudkan dengan mengikuti program Gerakan Literasi Sekolah yang di 

luncurkan oleh Kemdikbud.  Pemerintah melalui Permendikbud Nomor 23 

Tahun 2015 telah menyadari pentingnya penumbuhan karakter peserta didik 

melalui kebijakan membaca selama 15 menit sebelum pelajaran dimulai 

(Suragangga, 2016:158).  Dengan dilaksankannya kegiatan tersebut, maka 

peserta didik mampu menerapkan pengetahuannya untuk memecahkan masalah-

masalah dalam kehidupan nyata yang disebut dengan masyarakat berliterasi sains 

(Bond, 1989 : 66).  Melalui pengembangan literasi sains dapat membantu untuk 

membentuk pola pikir, perilaku, dan membangun karakter manusia untuk peduli 

dan bertanggung jawab terhadap dirinya, masyarakat, alam semesta, dan 

permasalahan yang dihadapi masyarakat modern yang sangat bergantung pada 

teknologi (Effendy. 2017 : 3-4). 
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Literasi sains menurut PISA didefinisikan sebagai kemampuan dalam 

menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik 

kesimpulan berdasarkan bukti yang ada, sehingga dapat memahami dan membuat 

keputusan berkaitan dengan alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam 

melalui aktivitas manusia (OECD, 2015: 22).  Hasil survei PISA untuk peserta 

didik Indonesia pada tahun 2015 masih berada di bawah rata-rata nilai sains 

negara OECD.  Rata-rata nilai sains untuk domain literasi sains pada Negara 

OECD adalah 493, sedangkan Indonesia baru mencapai skor 403.  Hal ini 

menunjukkan bahwa ada kesenjangan dalam memperlakukan pendidikan IPA.  

 

Tingkat pencapaian literasi sains di Indonesia yang rendah tersebut menjadi salah 

satu landasan empiris terciptanya kurikulum 2013.  Dalam kurikulum 2013 

terlihat jelas literasi sains melalui pembelajaran inkuiri ilmiah.  Pada 

pembelajaran inkuiri ilmiah melibatkan proses dan sikap sains sehingga siswa 

mampu mengkonstruk ilmu pengetahuannya sendiri.  Pendekatan yang 

digunakan dalam kurikulum 2013 adalah pendekatan ilmiah (scientific approach) 

yang terdiri dari lima kegiatan (5M), yaitu mengobservasi, menanya, 

mengeksperimenkan, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan (Pratiwi. 2019 : 

34).  

 

Pendekatan ilmiah sama dengan pendekatan inkuiri, sehingga kurikulum 2013 

sudah mengakomodasikan pengembangan literasi sains bagi siswa.  Namun 

belum banyak sekolah yang menerapkan soal evaluasi yang mengkaitkan dengan 

fenomena sehari-hari dan masih dalam dimensi pengetahuan dan konseptual, 

sehingga belum dapat digunakan untuk mengukur literasi sains siswa (Pratiwi. 

2019 : 35).  Berdasarkan penjelasan tersebut,  peserta didik dituntut untuk dapat 

memiliki kemampuan literasi sains (scientific literacy) baik dalam kehidupan 

sehari-hari maupun dalam dunia pekerjaan.  Individu yang melek sains dapat 

menggunakan informasi ilmiah yang dimilikinya untuk mengatasi masalah dalam 

kehidupan sehari-hari serta meningkatkan kapabilitasnya dalam memegang 
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pekerjaan penting dan menghasilkan produk-produk yang bermanfaat.  Oleh 

karena itu, literasi sains sangat penting dimiliki oleh peserta didik sejak dini. 

 

Literasi sains dapat ditumbuhkan dengan pembelajaran berbasis elektronik (e-

learning) seperti Google Classroom, Vclass, Moodle, dan salah satunya yaitu 

pembelajaran menggunakan Edmodo.  Menurut Basori (2013: 8) Edmodo 

merupakan aplikasi yang menyerupai facebook tapi dengan nilai edukasi yang 

tinggi, sehingga menarik bagi guru dan siswa.  Edmodo memiliki keunggulan 

yang di kemukakan oleh Umaroh (2012:745) bahwa fitur-fitur dalam Edmodo 

dapat mendorong lingkungan virtual kolaboratif yang membantu pembelajaran 

berbasis proses.  Pembelajaran berbasis proses termasuk dalam cakupan literasi 

sains, suatu studi yang mengharuskan peserta didik mampu menggunakan 

metode ilmiah dan sikap ilmiah dalam memecahkan isu-isu maupun fenomena 

keseharian.   

 

Metode ilmiah dan sikap ilmiah peserta didik di era pandemi Covid-19 saat ini 

sulit untuk dikembangkan, karena pemerintah mengeluarkan surat edaran agar 

semua jenjang pendidikan melakukan pembelajaran di rumah sejak 27 Maret 

2020 (Wardany, 2020:49).  Berdasarkan hal tersebut,  pendidik dituntut untuk 

dapat memilih model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik.  Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model 

pembelajaran discovery learning.  Discovery learning adalah model 

pembelajaran berbasis inkuiri dimana peserta didik diberi masalah untuk 

dipecahkan melalui serangkaian observasi mandiri untuk menemukan 

pengetahuan faktual dan konseptual yang diinginkan (Prince dan Felder, 2006: 

132).  Sedangkan menurut Veenman, et all (2004: 20) menyatakan bahwa model 

discovery learning diterapkan dalam pembelajaran menggunakan sintaks.  

Sintaks adalah pembelajaran secara sistematis, memungkinkan peserta didik 

untuk memantau dan mengevaluasi kemajuan tugas yang sedang dibuat, 

mendeteksi kesalahan prosedur kerja, dan menghasilkan penjelasan berupa 

kesimpulan yang tepat.  
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Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Baradatu diketahui 

bahwa proses pembelajaran selama daring belum sesuai dengan tuntutan 

kurikulum 2013.  Hal ini disebakan karena dalam proses pembelajaran pendidik 

belum menggunakan model pembelajaran sehingga pembelajaran cenderung 

monoton dan membosankan.  Berdasarkan hal tersebut hanya beberapa peserta 

didik yang aktif dalam kegiatan pembelajaran, oleh sebab itu pendidik perlu 

memilih dan menerapkan model pembelajaran yang tepat salah satunya yaitu 

model discovery learning agar dapat mengembangkan kemampuan literasi sains 

peserta didik.  Selain model pembelajaran, media pembelajaran yang digunakan 

dapat berpengaruh dalam proses pembelajaran terhadap tercapainya tujuan 

pembelajaran.  

 

Selama daring SMAN 1 Baradatu menggunakan media pembelajaran melalui via 

WhatsApp Group.  Ketika dilakukan wawancara terhadap salah satu pendidik 

mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1 Baradatu menyatakan bahwa belum 

mengetahui media pembelajaran berupa Edmodo.  Selain itu, pendidik 

menyatakan selama pembelajaran daring peserta didik dapat dikatakan banyak 

yang kurang aktif dalam pembelajaran, terlihat dari interaksi antara pendidik dan 

peserta didik di dalam forum diskusi, dan dari pengumpulan tugas yang diberikan 

di WhatsApp Group.  Saat itu pendidik belum menggunakan model pembelajaran 

ilmiah, pendidik hanya memberi tugas berupa soal latihan dan tidak 

menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), sehingga kemampuan 

literasi sains peserta didik kelas X belum dikembangkan secara maksimal.  

 

Berdasarkan uraian di atas pemilihan model pembelajaran dan media 

pembelajaran yang digunakan oleh pendidik kurang tepat dalam pembelajaran 

biologi, maka dapat disimpulkan bahwa literasi sains peserta didik kelas X dalam 

pembelajaran biologi di SMAN 1 Baradatu belum dikembangkan.  Hal tersebut 

juga diperkuat dari perolehan hasil belajar yang di ungkapkan pendidik, bahwa 

tidak semua nilai peserta didik mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 70, tetapi nilai dapat dibantu dengan 
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nilai tugas yang diberikan bagi peserta didik yang mengumpul-kan tugas, 

sehingga nilai rata-rata hasil belajar kognitif yang diperoleh dari dua kelas 

sebagai sampel penelitian yaitu 70.  Selama proses pembelajaran daring bagi 

peserta didik yang aktif sudah cukup maksimal, tetapi untuk peserta didik yang 

kurang aktif dapat dikatakan nilai hasil belajar kognitifnya belum mencapai 

KKM yang ditetapkan oleh sekolah.  Hal tersebut bisa disebabkan karena 

pembelajaran dilakukan secara daring (online) dan dalam proses pembelajaran 

pendidik hanya memberikan tugas di WhatsApp Group sehingga tidak 

memunculkan proses kegiatan ilmiah dan kurang adanya komunikasi antar 

pendidik dan peserta didik.  Hal ini menunjukkan bahwa literasi sains peserta 

didik kelas X di SMAN 1 Baradatu dapat dikembangkan dengan melibatkan 

proses pembelajaran yang tepat melalui model dan media pembelajaran yang 

tepat agar dapat menciptakan pembelajaran yang aktif dan tidak membosankan. 

 

Media pembelajaran merupakan perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke 

penerima agar penerima memiliki motivasi untuk belajar selama daring.  Media 

pembelajaran sangat dibutuhkan oleh pendidik untuk mempermudah suatu 

pembelajaran.  Media pembelajaran memiliki fungsi dalam proses pembelajaran 

yaitu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif, kemudian dapat 

memperjelas penyajian pesan dan informasi, dan dapat meningkatkan serta 

mengarahkan perhatian peserta didik sehingga dapat menumbuhkan semangat 

belajar.  Sanaky (2013:6-7) didalam (Hapsari, 2018 : 2-3) berpendapat bahwa 

media pembelajaran juga dapat merangsang peserta didik dalam belajar.  

Pembelajaran dengan Edmodo diharapkan dapat menjadikan peserta didik 

memiliki tingkat partisipasi aktif yang tinggi dalam pembelajaran, karena 

Edmodo sebagai wadah komunikasi antar pendidik dan peserta didik melalui 

chat, video, audio dan memiliki fitur untuk berbagi file, link, video, gambar, 

kalender, grup kecil sebagai sarana diskusi peserta didik yang dapat di pantau 

langsung oleh pendidik, pemberian nilai secara otomatis atau manual, library 

sebagai tempat menyimpan file yang di upload sehingga tidak hilang atau 
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tertimbun chat, quiz, penugasan, memberikan peserta didik penghargaan, sesama 

pendidik dan peserta didik yang di luar sekolah dapat terhubung, serta dapat 

melihat kemajuan siswa dalam proses pembelajaran sehingga diharapkan dapat 

mengembangkan kemampuan literasi sains.  Edmodo sangat cocok digunakan 

dalam proses pembelajaran dengan model discovery learning, karena fitur-fitur 

yang terdapat pada Edmodo seperti ruang group diskusi, assignment, library, 

serta yang lainnya sangat membantu pendidik dalam melaksanakan sintaks model 

discovery learning. 

 

Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aminantie (2018 : 47) 

menyimpulkan bahwa model discovery learning berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan literasi sains peserta didik kelas X, hal ini disebabkan karena siswa 

cenderung lebih aktif dalam proses pembelajaran.  Penelitian yang dilakukan 

oleh Pratiwi (2018 : 102) bahwa Edmodo mempengaruhi proses pembelajaran 

dalam meningkatkan kemampuan literasi sains aspek kompetensi pada 

pembelajaran IPA, dikarenakan Edmodo mampu memberikan siswa kebebasan 

dalam mengakses file, mempermudah berkomunikasi antar guru dan siswa, serta 

penyajian pesan yang lebih inovatif dan komunikatif. 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian pada Kompetensi Dasar 3.10 Menganalisis komponen-

komponen ekosistem dan interaksi antar komponen tersebut. 4.10 Menyajikan 

karya yang menunjukan interaksi antar komponen ekosistem (jaring-jaring 

makanan, siklus biogeokimia) untuk mengembangkan kemampuan literasi sains 

peserta didik dengan judul “Pengaruh Model Discovery Learning Berbantu 

Edmodo Terhadap Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik Kelas X SMA 

Negeri 1 Baradatu Pada Materi Pokok Ekosistem” 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu : 

Adakah pengaruh model Discovery Learning berbantu Edmodo terhadap 

kemampuan literasi sains peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Baradatu pada 

materi pokok ekosistem ? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari penelitian 

ini yaitu : 

Mengetahui pengaruh model Discovery Learning berbantu Edmodo terhadap 

kemampuan literasi sains peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Baradatu pada 

materi pokok ekosistem. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut diharapkan dapat memberikan manfaat 

dan kontribusi sebagai salah satu alternatif dalam upaya meningkatkan perbaikan 

pembelajaran, sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti  

Diharapkan dapat menambah pengetahuan serta pengalaman dalam proses 

pembelajaran Biologi khususnya menggunakan model pembelajaran discovery 

learning berbantu Edmodo terhadap kemampuan literasi sains sehingga dapat 

sebagai bekal calon pendidik.  
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2. Bagi peserta didik  

Diharapkan dapat mengembangkan kemampuan literasi sains peserta didik 

dalam pembelajaran Biologi, dan memotivasi peserta didik agar dapat belajar 

bermakna dengan cara mengaitkan ilmu yang sudah diperoleh dengan 

kehidupan sehari-hari dan menciptakan suasana belajar yang tidak 

membosankan. 

3. Bagi Pendidik  

Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

mengembangkan pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery 

learning berbantu Edmodo dalam pembelajaran online dengan fitur Edmodo 

berupa teks, gambar, video, kuis dan sebagainya. 

4. Bagi sekolah  

Memberi kontribusi kepada sekolah berupa model dan media pembelajaran 

dengan discovery learning dan Edmodo dalam pembelajaran sebagai upaya 

untuk mengetahui kemampuan literasi sains belajar peserta didik. 

 

 

1.5 Ruang Lingkup 

 

Berdasarkan tujuan penelitian dan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka 

ruang lingkup penelitian ini dibatasi sebagai berikut:  

1. Model Discovery Learning 

Model pembelajaran yang digunakan adalah model discovery learning.  

Langkah-langkah model discovery learning adalah sebagai berikut: (1)  

stimulasi/pemberian rangsang (2) identifikasi masalah (3) pengumpulan data  

(4) pengolahan data (5) pembuktian (6) generalisasi/kesimpulan. 
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2. Media pembelajaran yang diterapkan yaitu Edmodo.  Pada kelas eksperimen 

peserta didik akan di dibimbing peneliti untuk dapat login akses ke Edmodo, 

peserta didik masuk ke dalam kelas yang terdapat pada media Edmodo dan 

akan di beri pretest-posttest sebelum dan sesudah proses pembelajaran, 

informasi terbaru sebagai referensi, video, gambar, tugas sesuai yang terdapat 

didalam fitur Edmodo.  Sedangkan pada kelas kontrol dalam 

pembelajarannya yaitu menggunakan WhatsApp Group  

 

3. Kemampuan Literansi Sains peserta didik yang diukur meliputi aspek 

kompetensi (proses).  Aspek proses dalam literasi sains yaitu mengharuskan 

peserta didik mampu menggunakan metode ilmiah dan sikap ilmiah dalam 

memecahkan isu-isu maupun fenomena keseharian.  Indikator literasi sains 

aspek proses yaitu 1). Mengidentifikasi pertanyaan ilmiah, 2). Menjelaskan 

fenomena ilmiah, 3). Menggunakan bukti ilmiah. 

 

4. Materi yang digunakan pada saat penelitian yaitu materi pada KD 3.10 yaitu 

Menganalisis komponen-kommponen ekosistem dan interaksi antar 

komponen tersebut dan KD 4.10 yaitu Menyajikan karya yang menunjukan 

interaksi antar komponen ekosistem (jaring-jaring makanan, siklus 

Biogeokimia).  Materi ini meliputi konsep pengertian ekosistem, komponen 

ekosistem, interaksi antarkomponen ekosistem, piramida ekologi, dan daur 

biogeokimia. 

 

5. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik IPA kelas X SMA Negeri 1 

Baradatu Kabupaten Way Kanan tahun ajaran 2020-2021 dengan sampel 

penelitian terdiri dari dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Model Discovery Learning 

Pembelajaran yang baik merupakan pembelajaran yang dapat melibatkan peserta 

didik secara aktif sehingga dapat menciptakan generasi yang kreatif dan inovatif.  

Discovery learning merupakan salah satu model pembelajaran yang menuntut 

peserta didik secara aktif untuk menemukan konsep melalui pengalaman 

belajarnya sendiri.  Menurut Prince dan Felder (2006: 132) discovery learning 

merupakan model pembelajaran berbasis inkuiri dimana peserta didik diberi 

pertanyaan untuk dijawab (masalah untuk dipecahkan) melalui serangkaian 

observasi mandiri dengan cara menyelesaikan suatu tugas dan menarik 

kesimpulan yang tepat untuk menemukan pengetahuan faktual dan konseptual 

yang diinginkan.   

 

Karakteristik model discovery learning yaitu (1) Melalui eksplorasi dan 

pemecahan masalah, peserta didik menciptakan, mengintegrasikan, dan 

mengeneralisasi pengetahuan; (2) Proses pembelajaran didorong oleh kegiatan 

berbasis minat dimana peserta didik diberikan beberapa fleksibilitas dalam 

kegiatan belajar; (3) Mendorong integrasi pengetahuan baru ke dalam basis 

pengetahuan peserta didik (Holmes, 2000 : 314).  Tujuan spesifik dari 

pembelajaran dengan discovery learning  menurut Bell (dalam Hosnan, 2014: 

284) yaitu mendorong peserta didik memiliki kesempatan untuk terlibat secara 

aktif dalam pembelajaran sehingga pembelajaran meningkat ketika discovery 

learning digunakan.  Peserta didik juga belajar merumuskan strategi tanya jawab 

untuk memperoleh informasi yang bermanfaat dalam menemukan melalui 

pembelajaran dengan discovery learning sehingga membantu peserta didik 
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membentuk cara kerja bersama yang efektif, saling membagi informasi, serta 

mendengar dan menggunakan ide-ide orang lain.  Pada model ini terdapat 

beberapa fakta yang menunjukkan keterampilan- keterampilan, konsep-konsep 

dan prinsip-prinsip yang dipelajari melalui penemuan lebih bermakna. Selain itu, 

keterampilan yang dipelajari dalam situasi belajar penemuan dalam beberapa 

kasus, lebih mudah ditransfer untuk aktivitas baru dan diaplikasikan dalam situasi 

belajar yang baru. 

 

Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan dalam melaksanakan model 

discovery learning antara lain sebagai berikut :  

 

Tabel 1. Langkah-langkah Pembelajaran Discovery Learning 

Kegiatan Penjabaran 

Stimulation (memberi stimulus) Kegiatan yang dilakukan yaitu memberikan 

permasalahan untuk menimbulkan rasa ingin 

tahu peserta didik untuk melakukan 

penyelidikan yang lebih mengenai 

permasalahan tersebut. Selain itu, peserta 

didik juga dapat diberikan kegiatan berupa 

jelajah pustaka, praktikum, dan aktivitas 

belajar lainnya yang mengarah pada 

persiapan pemecahan masalah.  

Problem Statement 

(mengidentifikasi masalah) 

Memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengidentifikasi masalah-

masalah yang ditemukan pada kegiatan awal. 

Masalah yang telah ditemukan kemudian 

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan atau 

hipotesis.  

Data collecting 

(mengumpulkan data) 

Peserta didik diminta untuk melakukan 

kegiatan eksplorasi, pencarian, dan 

penelusuran dalam rangka mengumpulkan 

informasi sebanyak-banyaknya yang relevan 

melalui pengamatan, wawancara, 

eksperimen, jelajah pustaka, maupun 

kegiatan kegiatan lain yang mendukung 
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dalam kegiatan membuktikan hipotesis. 

Data processing (mengolah 

data) 

Pada kegiatan ini peserta didik mengolah 

data dan informasi yang diperolehnya 

menjadi suatu informasi yang runtut, jelas, 

dan bermakna. Pengolahan data merupakan 

kegiatan mengolah data dan informasi yang 

telah diperoleh para peserta didik baik 

melalui wawancara, observasi, dan 

sebagainya, lalu ditafsirkan.  

Verification (Memverifikasi) Pada tahap ini peserta didik melakukan 

pemeriksaan secara cermat untuk 

membuktikan kebenaran hipotesis awal yang 

telah dikemukakan. Pembuktian didasarkan 

pada hasil pengolahan data yang telah 

dilakukan pada tahap 

sebelumnya.Verification menurut Bruner, 

bertujuan agar proses belajar akan berjalan 

dengan baik dan kreatif jika pendidik 

memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk menemukan suatu konsep, teori, 

aturan atau pemahaman melalui contoh-

contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya.   

Generalization 

(menyimpulkan) 

Tahap generalisasi atau penarikan simpulan 

adalah proses menarik sebuah simpulan yang 

dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku 

untuk semua kejadian atau masalah yang 

sama dengan memperhatikan hasil verifikasi.  

Setelah penarikan simpulan, peserta didik 

harus memperhatikan proses generalisasi 

yang menekankan pentingnya penguasaan 

pelajaran atas makna dan kaidah atau 

prinsip-prinsip yang luas yang mendasari 

pengalaman seseorang, serta pentingnya 

proses pengaturan dan generalisasi dari 

pengalaman-pengalaman itu. 

Sumber : (Syah, 2004 : 244). 
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Model pembelajaran discovery learning memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihannya yakni (1) membantu peserta didik untuk memperbaiki dan 

meningkatkan keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif, (2) 

pengetahuan yang diperoleh melalui model ini sangat pribadi dan ampuh karena 

menguatkan pengertian, ingatan, dan transfer, (3) dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah, (4) membantu peserta 

didik memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh kepercayaan bekerja sama 

dengan yang lain, (5) mendorong keterlibatan keaktifan peserta didik, (6) 

mendorong peserta didik berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri, (7) 

melatih peserta didik belajar mandiri, (8) peserta didik aktif dalam kegiatan 

belajar mengajar, karena ia berpikir dan menggunakan kemampuan untuk 

menemukan hasil akhir (Hosnan 2014: 287). 

 

Berdasarkan dari kelebihan yang telah dipaparkan diatas, model discovery 

learning juga memiliki kekurangan. Terdapat beberapa kekurangan dari model 

discovery learning yaitu (1) menyita banyak waktu karena pendidik dituntut 

mengubah kebiasaan mengajar yang umumnya sebagai pemberi informasi 

menjadi fasilitator, motivator, dan pembimbing, (2) kemampuan berpikir rasional 

peserta didik ada yang masih terbatas, dan (3) tidak semua peserta didik dapat 

mengikuti pelajaran dengan cara ini. Setiap model pembelajaran pasti memiliki 

kekurangan, namun kekurangan tersebut dapat diminimalisir agar berjalan secara 

optimal (Hosnan 2014: 288). 

 

2.2 Edmodo 

 

1. Pengertian Edmodo 

 

Menurut Nurita (2013 : 141) Edmodo merupakan social network berbasis 

lingkungan sekolah (school environment).  Namun menurut Singgih dan 

Meini (2014 : 153) Edmodo adalah platform media sosial yang sering 

digambarkan sebagai facebook untuk sekolah yang memiliki banyak fungsi 
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sesuai kebutuhan pendidikan dalam pembelajaran.  Edmodo ini merupakan 

aplikasi yang sangat menarik bagi guru dan siswa , apalagi guru dan siswa 

yang aktif dalam dunia media sosial khususnya facebook.  Karena Edmodo 

sangat mirip dengan media sosial facebook.  Edmodo ini juga merupakan 

jejaring sosial yang dapat berbagi gambar, video, file, artikel, materi dan 

masih banyak lagi terkait pembelajaran disekolah.  Edmodo didesain untuk 

menciptakan interaksi terhadap siswa dan guru yang lebih menitik beratkan 

kepada komunikasi, penugasan, dan berbagi wawasan.  Sehingga komunikasi 

guru dan siswa lebih menarik (Saputra, 2019 : 15 ). 

 

Jadi, dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Edmodo merupakan 

jejaring sosial yang mirip dengan media sosial facebook tetapi berbasis 

pendidikan dengan banyak kegunaannya seperti berbagi video, gambar, 

materi, dan masih banyak lagi terkait pendidikan dalam pembelajaran. 

Edmodo ini pun mempermudahkan komunikasi siswa dan guru dalam belajar. 

 

2. Fitur-Fitur Edmodo 

 

Sebagai media pembelajaran, Edmodo dilengkapi dengan beberapa aktivitas 

pembelajaran, seperti quiz, assignment, poll, grade book, library, award 

badges, dan parent code. Untuk bahan ajar, Edmodo mendukung bahan ajar 

berupa file and links (Kamarga, 2011:267).  Menurut Basori (2013:100) fitur 

Edmodo di sesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran, dalam Edmodo hanya 

disesuaikan dengan pengguna yaitu pendidik dan peserta didik. fitur-fitur yang 

tersedia pada Edmodo sebagai berikut: 1) assignment digunakan oleh guru 

untuk memberikan penugasan kepada siswa secara online.  Fitur ini 

dilengkapi dengan waktu deadline dan fitur attach file sehingga siswa dapat 

mengirimkan tugas dalam bentuk file secara langsung kepada guru. selain itu, 

terdapat tombol “Turn in” yang menandakan bahwa siswa telah 

menyelesaikan tugas mereka; 2) file and links digunakan guru dan siswa 

untuk mengirimkan pesan dengan melampirkan file dan link pada grup kelas, 
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siswa atau guru lainnya.  File yang dilampirkan seperti doc, pdf, ppt, xls; 3) 

quiz digunakan untuk memberikan evaluasi secara online baik berupa pilihan 

ganda, isian singkat, maupun soal uraian, quiz hanya dapat dibuat oleh guru 

sedangkan siswa hanya mengerjakannya saja. 

 

Fitur ini dilengkapi dengan batas waktu pengerjaan, informasi tentang kuis 

yang akan dibuat, judul kuis dan tampilan kuis; 4) polling hanya dapat dibuat 

oleh guru untuk dibagikan kepada siswa dan digunakan untuk mengetahui 

tanggapan siswa mengenai pelajaran yang diberikan; 5) gradebook digunakan 

oleh guru sebagai catatan nilai siswa yang dapat diisi secara manual atau 

secara otomatis sedangkan siswa hanya dapat melihat berupa rekapan nilai 

dalam bentuk grafik dan penilaian langsung; 6) library digunakan sebagai 

tempat penyimpanan berbagai sumber pembelajaran dengan konten yang 

beragam.  Dengan library, guru dapat mengupload bahan ajar, materi, 

presentasi, sumber referensi, gambar, video, audio dan konten digital lainnya. 

Link dan File yang terdapat di library dapat dibagikan baik kepada siswa 

maupun grup.  Siswa juga dapat menambahkan konten yang dibagikan oleh 

guru ke dalam library nya; 7) award badges digunakan untuk memberikan 

suatu penghargaan baik kepada siswa maupun kelompok; 8) parents codes 

digunakan untuk memberi kesempatan kepada orangtua atau wali masing-

masing untuk memantau aktivitas belajar dan prestasi putra putrinya.  

 

Dilihat dari fitur dan manfaat dari media Edmodo, Edmodo merupakan media 

pilihan yang tepat untuk digunakan sebagai media online.  Edmodo 

mempermudah atau memperlancar kegiatan pembelajaran antara peserta didik 

dan pendidik meskipun tidak bertatap muka secara langsung.  Edmodo juga 

merupakan media kolaborasi, dimana Edmodo membagi group, kelas, dan 

komunitas pembelajaran menggunakan kode tertentu yang dimiliki oleh 

pendidik.  Setiap user bisa bergabung ke group dengan menggunakan kode 

tertentu (Hapsari, 2018 : 11-12). 
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3. Kelebihan dan Kekurangan Edmodo 

 

Edmodo memiliki beberapa kelebihan, yaitu :  

1) Edmodo menjamin keamanan dan kemudahan atas aktivitas pembelajaran 

seperti berbagi ide atau yang lainnya baik dalam lingkungan sekolah 

maupun di luar sekolah.  Kemudahan mengakses Edmodo dapat 

menggunakan komputer maupun telepon genggam, meskipun siswa sedang 

melaksanakan magang, siswa tetap bisa belajar.  

2) Guru dapat mengumpulkan bahan atau materi yang digunakan dalam 

pembelajaran, sehingga membantu siswa untuk mencari alternatif sumber 

pelajaran untuk dipelajari oleh siswa.  

3) Edmodo menyediakan akses yang cepat dan mudah seperti tugas, kuis, 

sumber belajar berbasis web dan aplikasi. 

4) Guru dapat berbagi file, ide dan materi lainnya dengan guru lain.  Hal ini 

memungkinkan mereka untuk memperluas perpustakaan dan strategi 

pembelajaran.  

 

Sedangkan kekurangan Edmodo adalah sebagai berikut :  

1) Edmodo tidak terintegrasi dengan jenis sosial media apapun, seperti facebook, 

twitter atau google plus.   

2) Penggunaan bahasa program yang masih berbahasa inggris sehingga terkadang 

menyulitkan guru dan siswa.  

3) Video Conference belum tersedia.  Hal ini cukup penting untuk berinteraksi 

dengan siswa jika guru tidak bisa hadir secara langsung di ruang kelas (Stroud 

dalam Jabar, 2013:38). 

 

 

2.3 Kemampuan Literasi Sains 

 

Literasi sains (Science literacy) berasal dari kata latin yaitu literatus yang artinya 

huruf, melek huruf atau berpendidikan dan scientia yang artinya memiliki 

pengetahuan.  Secara harfiah literasi berasal dari kata literacy yang berarti melek 
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huruf atau gerakan pemberantasan buta huruf (Echols & Shadily, 1990).  

Sedangkan istilah sains berasal dari bahasa Inggris Science yang berarti ilmu 

pengetahuan. Sains berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 

sistematis, sehingga sains bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang 

berupa fakta – fakta, konsep – konsep, atau prinsip – prinsip saja tetapi juga 

merupakan suatu proses penemuan (Depdiknas, 2002  : 37).  

 

Literasi sains penting untuk dikuasai oleh peserta didik kaitannya dengan cara  

peserta didik itu dapat memahami lingkungan hidup, kesehatan, dan masalah 

masalah lain yang dihadapi oleh masyarakat modern yang sangat bergantung  

pada teknologi dan kemajuan, serta perkembangan ilmu pengetahuan. Pengukuran 

literasi sains tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi sains, akan tetapi 

juga pada penguasaan kecakapan hidup, kemampuan berfikir, dan kemampuan 

dalam melakukan proses-proses sains pada kehidupan nyata (Wulansari, 2009: 1).  

 

Pengembangan alat ukur literasi dalam PISA menyangkut tiga aspek yaitu Aspek 

konten (pengetahuan sains), aspeks proses (kompetensi sains), dan aspek konteks 

(aplikasi sains).  Aspek konten sains merujuk pada konsep - konsep kunci dari 

sains yang diperlukan untuk memahami fenomena alam dan perubahan yang 

dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia.  Proses sains merujuk pada 

proses mental yang terlibat ketika menjawab suatu pertanyaan atau memecahkan 

masalah.  Sedangkan aspek konteks sains merujuk pada situasi dalam kehidupan 

sehari – hari yang menjadi lahan bagi aplikasi proses dan pemahaman konsep 

sains (OECD, 2006 : 17 ).  Menurut PISA dalam jurnal Fatah, dkk (2020:81) 

menetapkan dimensi literasi sains pada dimensi proses (kompetensi sains).  Untuk 

mengetahui kemampuan peserta didik dalam literasi sains maka dapat digunakan 

salah satu indikator literasi sains yaitu aspek proses (kompetensi sains) 

dikarenakan kurangnya perhatian terhadap proses literasi sains dan proses 

pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 yang berorientasi pada 

keterampilan kritis, komunikatif, kreatif, dan kolaboratif (Faisal, et all, 2018: 11).  
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Tabel 2. Indikator PISA Aspek Proses (kompetensi sains) 

Aspek Proses  Indikator 

Mengindentifikasi pertanyaan 

ilmiah 

1. Menyebutkan kata kunci untuk mencari 

informasi ilmiah 

2. Mengenal bentuk kunci penyelidikan 

ilmiah 

Menjelaskan fenomena ilmiah 1. Mengaplikasikan pengetahuan sains 

dalam situasi yang diberikan 

2. Mendeskripsikan atau menafsirkan 

fenomena ilmiah dan prediksi perubahan 

3. Memprediksikan hubungan antara fakta, 

konsep, dan prinsip pada situasi tertentu 

berdasarkan pengetahuan yang sudah 

ada 

Menggunakan bukti ilmiah 1. Menafsirkan bukti ilmiah, membuat dan 

mengkomikasikan kesimpulan 

2. Mengindentifikasi asumsi bukti dan 

alasan dibalik kesimpulan 

3. Merefleksikan implikasi sosial dan 

perkembangan sains dan teknologi 

      Sumber : (OECD, 2006 : 29). 

 

 

2.4 Materi Ekosistem 

Kompetensi Dasar: 3.10 Menganalisis komponen-komponen ekosistem dan 

interaksi antar komponen tersebut. 4.10 Menyajikan karya yang menunjukan 

interaksi antar komponen ekosistem (jarring-jaring makanan, siklus 

Biogeokimia). Untuk mencapai KD tersebut, pembelajaran Biologi diarahkan 

pada materi pokok Ekosistem yang terdiri dari beberapa indikator pencapaian 

yakni: meliputi Pengertian ekosistem, Komponen ekosistem, Interaksi antar 

komponen ekosistem, Piramida ekologi, Produktivitas, Daur biogeokimia, dan 

Dinamika komunitas. Berikut ini merupakan keluasan dan kedalaman materi 

Ekosistem pada KD 3.10 kelas X SMA kurikulum 2013 : 
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Tabel 3. Keluasan dan Kedalaman KD 3.10 SMA Kelas X 

 

SMA 

KELAS X / II 

KD 3.10 Menganalisis komponen-kommponen ekosistem dan interaksi antar 

komponen tersebut 

Keluasan Kedalaman 

1.  Komponen Ekosistem 1. Komponen biotik 

2. Komponen abiotik 

3. Peranan komponen-komponen ekosistem 

2.  Interaksi antar 

komponen ekosistem 

1. Bentuk interaksi antar komponen biotik 

(interaksi antar spesies) 

- Simbiosis 

a. Netralisme 

b. Predasi 

c. Parasitisme 

d. Komensalisme 

e. Mutualisme 

2. Bentuk interaksi komponen biotik dan 

abiotik 

- Aliran energi 

a. Rantai makanan 

b. Jaring-jaring makanan 

- Piramida ekologi 

- Daur biogeokimia 

 

Berdasarkan keluasan dan kedalaman di atas dapat disusun materi pembelajaran 

sebagai berikut: 

1. Komponen Ekosistem 

 

Berdasarkan struktur dasar ekosistem, komponen ekosistem dapat dibedakan 

menjadi dua macam, yaitu komponen abiotik dan biotik. 

 

a.  Komponen Abiotik 

Komponen abiotik adalah komponen fisik dan kimiawi yang terdapat pada 

suatu ekosistem sehingga medium atau substrat untuk berlangsungnya 
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suatu kehidupan. Komponen abiotik meliputi udara, air, tanah, garam 

mineral, sinar matahari, suhu, kelembapan, dan derajat keasaman (pH). 

b.  Komponen Biotik 

Komponen biotik meliputi seluruh makhluk hidup di bumi. Antara lain 

bakteri, jamur, ganggang, lumut, tumbuhan paku, tumbuhan tingkat tinggi, 

hewan invertebrata dan vertebrata termasuk manusia.  Berdasarkan segi 

tingkat trofik atau nutrisi, maka komponen biotik dalam ekosistem 

dibedakan menajdi dua macam, yaitu komponen autotrof dan komponen 

heterotrof  (Irnaningtyas, 2013: 404-406). 

c. Peranan Komponen Biotik dan Abiotik 

Setiap organisme memiliki peranan sendiri dalam ekosistem yaitu sebagai 

(1) Produsen yang terdiri atas organisme berklorofil yang mampu 

memproduksi zat organik serta zat anorganik melalui proses fotosintesis, 

(2) Konsumen yang terdiri atas organisme heterotrof yang memanfaatkan 

zat organik hasil fotosintesis.  Konsumen dibedakan menjadi beberapa 

tingkatan yaitu konsumen tingkat I, konsumen tingkat II dan seterusnya 

hingga konsumen tingkat puncak, (3) Pengurai atau dekomposer yang 

terdiri atas organisme saprrofit yaitu bakteri pengurai dan jamur saproba. 

Hewan atau tumbuhan yang mati akan diuraikan oleh dekomposer menjadi 

unsur hara yang penting bagi pertumbuhan tumbuhan.  Beberapa aktivitas 

dari pengurai juga menghasilkan gas karbondioksida yang penting bagi 

fotosintesis ( Yusa, 2016 : 195). 

2. Interaksi Antar Komponen Ekosistem 

 

Di dalam suatu ekosistem terjadi interaksi antara satu komponen biotik dengan 

komponen biotik lainnya dan antara komponen biotik dengan komponen 

abiotik.  Bentuk interaksi antar komponen biotik dapat terjadi antar spesies 

yang sama maupun spesies yang berbeda.  Interaksi antara komponen abiotik 
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dengan komponen biotik mengakibatkan terjadinya aliran energi dan daur 

biogeokimia (Irnaningtyas, 2013: 408). 

 

a.   Bentuk Interaksi antar Komponen Biotik (Interaksi Antarspesies) 

Organisme tidak dapat hidup sendiri melainkan harus berkelompok 

menempati suatu ruang tertentu dan saling berinteraksi, baik yang bersifat 

positif, netral, negatif, atau kombinasinya.  Interaksi yang terjdi antar 

spesies anggota populasi akan mengaruhi kehidupan dan kecepatan 

pertumbuhan populasi.  Terdapat beberapa tipe interaksi antar spesies, 

yaitu netralisme, kompetisi (persaingan), komensalisme, amensalisme, 

parasitisme, predasi (pemangsaan), protokooperasi, dan mutualisme 

(Irnaningtyas, 2013: 409-410). 

Tipe Interaksi Antar Spesies  (Simbiosis) 

a. Netralisme, merupakan hubungan antarorganisme dalam habitat yang 

sama dan kedua simbion tidak ada yang diuntungkan dan dirugikan. 

b. Predasi, adalah hubungan antara mangsa dan pemangsa. Hubungan ini 

sangat erat, sebab tanpa mangsa predator tak dapat hidup. 

c. Parasitisme, merupakan hubungan antarorganisme yang dengan 

kondisi salah satu simbion mendapatkan keuntungan, sedangkan 

simbion lain dirugikan. 

d. Komensalisme, adalah hubungan antara dua organisme yang berbeda 

spesies dalam bentuk kehidupan bersama. Pada hubungan ini salah 

satu simbion diuntungkan dan simbion lainnya tidak dirugikan dan 

juga tidak diuntungkan. 

e. Mutualisme, merupakan hubungan antara dua organisme yang saling 

menguntungkan kedua belah pihak ( Yusa, 2016 : 203).  
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b.  Bentuk Interaksi Komponen Biotik dan Abiotik 

1. Aliran Energi  

Energi adalah kemampuan untuk melakukan kerja. Sifat energi di ekosistem 

sesuai dengan hukum termodinamika.  Menurut hukum termodinamika, 

energi tidak dapat diciptakan dan tidak dapat diharuskan, tetapi dapat diubah 

dari suatu bentuk energi ke bentuk energi lain.  Energi cahaya dapat diubah 

oleh tumbuhan hijau menjadi energi potensial dalam bentuk karbohidrat 

melalui proses fotosintesis, kemudian diubah oleh hewan dan manusia 

menjadi energi panas dan energi gerak.  Dalam sistem ekologi, suatu 

organisme merupakan komponen pengubah energi.  Aliran energi dan siklus 

materi dalam ekosistem terjadi melalui rantai makanan dan jaring-jaring 

makanan (Irnaningtyas, 2013: 411-412). 

 

a. Rantai Makanan 

Rantai makanan adalah jalur pemindahan (transfer) energi dari tingkat trofik 

ke tingkat trofik berikutnya melalui peristiwa makan dan dimakan. Herbivor 

mendapatkan energi dari memakan tanaman. Saat hebivor dimangsa 

karnivor, energi tersebut akan berpindah, dan seterusnya. Semakin pendek 

rantai makanan, semakin besar energi yang dapat disimpan oleh organisme 

di ujung rantai makanan.  Berdasarkan tipe organisme (produsen) yang 

menjadi tingkatan trofik pertama, terdapat dua jenis rantai makanan, yaitu 

rantai makanan rumput dan rantai makanan detritus.  Rantai makanan yang 

dimulai dari organisme produsen (tumbuhan hijau) disebut rantai makanan 

perumput.  Contoh rantai makanan perumput yaitu padi → belalang → 

katak → ular.  Rantai makanan yang dimulai dari detritus (serpihan 

organisme yang sudah mati) disebut rantai makanan detritus.  Contoh rantai 

makanan detritus yaitu serpihan daun (sampah) → cacing tanah → itik → 

manusia (Irnaningtyas, 2013: 411). 
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Gambar.1. Rantai Makanan Perumput 

(Sumber : temukanpengertian.com) 

 

 

 

Gambar 2. Rantai Makanan Detritus 

(Sumber : seputarilmu.com) 

 

 

b. Jaring-Jaring Makanan 

Jaring-jaring merupakan gabungan dari berbagai rantai makanan yang saling 

berhubungan dengan kompleks.  Di dalam suatu ekosistem, sebuah rantai 

makanan saling berkaitan dengan rantai makanan lainnya. Semakin 

kompleks jaring-jaring makanan yang terbentuk, semakin tinggi tingkat 

kestabilan suatu ekosistem.  Oleh karena itu, untuk menjaga kestabilan 

ekosistem, suatu rantai makanan tidak boleh terputus akibat musnahnya 

salah satu atau beberapa organisme (Irnaningtyas, 2013: 412). 
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Gambar 3. Jaring-Jaring Makanan 

(Sumber : materibelajar.co.id) 

 

 

2. Piramida Ekologi 

 

Piramida ekologi adalah susunan tingkat trofik (tingkat nutrisi atau tingkat 

energi) secara berurutan menurut rantai makanan atau jaring-jaring makanan 

dalam ekosistem.  Piramida ekologi ini berfungsi menunjukan perbandingan 

diantara tingkatan trofik yang satu dengan tingkatan trofik lainnya pada 

suatu ekosistem.  Piramida ekologi dapat dibedakan menjadi tiga tipe, yaitu 

piramida jumlah, piramida biomassa, dan piramida energi. 

a.  Piramida Jumlah 

Piramida jumlah adalah piramida yang menunjukan jumlah organisme 

pada setiap tingkatan trofik.  Piramida jumlah disusun berdasarkan pada 

jumlah organismenya, bukan pada ukuran tubuh organismenya.  

b. Piramida Biomassa 

Piramida biomassa adalah piramida yang menggambarkan berat atau 

massa kering total organisme hidup dari masing-masing tingkat trofiknya 

pada suatu ekosistem dalam kurun waktu tertentu.  

c. Piramida Energi 

Piramida energi adalah piramida yang menggambarkan terjadinya 

penurunan energi pada setiap tingkatan trofik. Jumlah total energi pada 
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setiap tingkatan trofik ke aarah puncak piramida semakin kecil 

(Irnaningtyas, 2013: 412-413). 

 

3. Daur Biogeokimia 

 

Daur biogeokimia adalah peredaran unsur-unsur kimia dari lingkungan 

melalui komponen biotik dan kembali lagi ke lingkungan.  Proses tersebut 

terjadi secara berulang-ulang dan tak terbatas.  Bila suatu organisme mati 

maka bahan organik yang terdapat dalam tubuh organisme tersebut akan 

dirombak menjadi zat anorganik dan dikembalikan ke lingkungan.  Unsur-

unsur kimia yang terdapat di alam dapat berbentuk padat (berupa garam-

garam mineral), cair, atau gas.  Unsur-unsur kimia tersebut dapat disintesis 

oleh tumbuhan menjadi berbagai senyawa organik, misalnya karbohidrat, 

protein, lemak, enzim, nucleoprotein, asam deoksiribonukleat (DNA), dan 

asam ribonukleat (RNA).  Daur biogeokimia dapat dikelompokkan dalam 

tiga tipe, yaitu daur gas, daur cair, daur padat (sedimen).  Daur gas meliputi 

daur karbon dan daur nitrogen.  Daur cair meliputi daur air, sedangkan daur 

padat (sedimen) meliputi daur fosfor dan belerang (Irnaningtyas, 2013: 

415).  

 

 

2.5 Kerangka Pikir 

 

Pada masa abad 21 pendidikan merupakan suatu aspek yang sangat penting yang 

harus ikut berkembang sesuai dengan zamannya.  Pendidikan yang baik adalah 

pendidikan dengan sistem pembelajaran menggunakan model dan media yang 

tepat hingga mencetak sumber daya manusia yang berkualitas.  Abad 21 

merupakan era yang hampir semua aspek kehidupan termasuk pembelajaran 

lebih banyak memanfaatkan digital atau dapat dikatakan sebagai era digital untuk 

membantu proses pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran 

yang diharapkan.  Di masa sekarang, sekolah, pendidik, dan peserta didik dalam 

satuan pendidikan di tuntut untuk memiliki kemampuan literasi sains terutama 
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dalam pembelajaran IPA, menuntut peserta didik untuk aktif dan dapat 

melakukan keterampilan kompetensi sains yang baik untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang berkualitas.  

 

Saat ini kemampuan literasi sains di Indonesia masih di bawah rata-rata atau 

dapat dikategorikan rendah.  Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

pemilihan model pembelajaran yang kurang tepat dan kurangnya pemanfaatan 

media pembelajaran disekolah, sehingga dapat menyebabkan peserta didik sulit 

berkembang dan mengalami kebosanan dalam pembelajaran.  Literasi sains 

sangat dibutuhkan oleh sekolah, karena pada kurikulum 2013 saat ini peserta 

didik dituntut untuk lebih aktif, namun tidak hanya peserta didik yang dituntut 

aktif, pembelajaran saat ini juga menuntut pendidik harus kreatif dan inovatif 

dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan model dan media 

pembelajaran. 

 

Salah satu model pembelajaran yang diyakini dapat menimbulkan kemampuan 

terampil ilmiah peserta didik adalah discovery learning.  Discovery learning 

merupakan salah satu model pembelajaran yang menuntut peserta didik secara 

aktif untuk menemukan konsep melalui pengalaman belajarnya sendiri.  Peserta 

didik juga dihadapkan pada suatu masalah yang membuka peluang untuk 

merumuskan pertanyaan.  Selain itu, peserta didik diminta untuk membuat 

kesimpulan, pertimbangan, dan keputusan yang benar sehingga diperlukan 

kehati-hatian dalam memantau dan mengatur proses kognitifnya.  Oleh sebab itu 

tahapan-tahapan dalam model discovery learning ini melatih kemampuan literasi 

sains dan berpikir peserta didik.  

 

Pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran yang telah dirancang 

secara baik mampu meningkatkan partisipasi dan motivasi belajar peserta didik, 

karena dengan menggunakan media pembelajaran tersebut peserta didik lebih 

tertarik dalam melaksanakan proses pembelajaran.  Salah satu media yang dapat 

digunakan dalam menunjang pembelajaran yaitu Edmodo.  Edmodo merupakan 
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jejaring sosial yang mirip dengan media sosial facebook namun berbasis 

pendidikan dengan menyediakan fasilitas untuk berkomunikasi seperti berbagi 

video, gambar, materi, mengerjakan pekerjaan rumah, diskusi dalam kelas 

virtual, ulangan secara online yang dapat dilaksanakan baik dalam kelas maupun 

di rumah. 

 

Jadi, dengan menggunakan model discovery learning berbantu Edmodo di 

sekolah diharapkan akan mendorong tercapainya tujuan dari pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik.  Variabel dalam 

penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat.  Variabel bebas adalah 

pengaruh model discovery learning berbantu Edmodo, dan variabel terikat adalah 

kemampuan literasi sains peserta didik kelas X SMAN 1 Baradatu materi pokok 

ekosistem .  Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang kerangka pikir 

dapat dilihat pada hubungan antara kedua variabel tersebut ditunjukkan pada 

diagram berikut ini: 

 

    

 

 

Gambar 4. Hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat 

 

Keterangan : 

X = Model discovery learning berbantu Edmodo 

Y = Kemampuan Literasi Sains 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X Y 
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Gambar 5. Bagan Kerangka Pikir 

 

 

2.6 Hipotesis   

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:   

𝐻0  = Tidak ada pengaruh signifikan model Discovery Learning berbantu 

Edmodo terhadap kemampuan literasi sains peserta didik kelas X SMA 

Negeri 1 Baradatu pada materi pokok ekosistem .  

𝐻1  = Ada pengaruh signifikan model Discovery Learning berbantu Edmodo 

terhadap kemampuan literasi sains peserta didik kelas X SMA Negeri 1 

Baradatu pada materi pokok ekosistem. 

Pendidikan Abad 21 menuntut peserta 

didik untuk memiliki kemampuan 

literasi sains 

Menurut PISA Indonesia termasuk 

kedalam Negara dengan kemampuan 

literasi sains tergolong rendah  

Model Discovery 

Learning 
Edmodo 

Meningkatkan Kemampuan 

Literasi Sains 

Pembelajaran biologi materi ekosistem 

Fakta di lapangan 

Pemecahan masalah 

Menggunakan 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Pelajaran 

2020/2021 di SMA Negeri 1 Baradatu, Kabupaten Way Kanan. 

 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas X SMA Negeri 1 Baradatu tahun pelajaran 2020/2021.  Sampel 

diambil dari populasi dengan teknik purposive sampling.  Menurut 

Sugiyono (2016:85) Purposive sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel sumber data dengan pertimbangan atau dengan kriteria tertentu. 

Kelompok sampel ditetapkan sebagai sampel adalah 2 kelas, yaitu kelas  X 

MIPA 1 sebanyak 34 peserta didik sebagai kelas eksperimen sedangkan 

kelas X MIPA 3 sebanyak 34 peserta didik sebagai kelas kontrol dengan 

jumlah keseluruhan sampel 68 peserta didik.  Alasan pemilihan kelas X 

MIPA 1 dan X MIPA 3 sebagai sampel penelitian karena memiliki tingkat 

heterogen yang relatif tinggi dan kesetaraan jumlah pada kelas kontrol dan 

eksperimen. 

 

 

3.3 Desain Penelitian 

 

Desain penelitian yang digunakan yaitu quasy experiment dengan teknik 

Pretest-Posttest Non Equivalent Control Group Design.  Rancangan desain 

penelitian ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan 
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kelompok kontrol.  Kelompok eksperimen menggunakan media 

pembelajaran Edmodo saat proses pembelajaran berlangsung.  Pada 

kelompok kontrol pembelajaran dilakukan dengan menggunakan media 

WhatsApp Group yang diterapkan oleh sekolah.  Kelas eksperimen dan 

kelas kontrol menggunakan model pembelajaran discovery learning.  

Sebelum pembelajaran kedua kelompok diberi tes awal (pretest) dan 

setelah pembelajaran (posttest). 

 

Tabel 4. Desain Pretest-Posttest Kelompok Non-Ekuivalen 

 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 - O2 

Dimodifikasi dari Riyanto, (2001: 43). 

 

Keterangan :  

O1 : Pretest  

O2 : Posttest  

X  : Perlakuan dengan model discovery learning berbantu Edmodo 

 -   : Perlakuan dengan model discovery learning berbantu WhatsApp Group 

 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu prapenelitian dan  pelaksanaan 

penelitian. Adapun langkah-langkah dari kedua tahap tersebut yaitu sebagai 

berikut :  
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1. Prapenelitian   

 

Kegiatan yang dilakukan pada prapenelitian sebagai berikut :  

1. Membuat surat izin pendahuluan penelitian (observasi) dibagian 

dekanat FKIP Universitas Lampung sebagai surat pengantar ke 

sekolah SMA Negeri 1 Baradatu. 

2. Membuat instrumen observasi berupa beberapa pertanyaan yang 

dituangkan dalam angket terbuka untuk pendidik. 

3. Melakukan observasi ke sekolah tempat diadakanya penelitian yaitu 

memberi surat izin pendahuluan dan wawancara ke pendidik mata 

pelajaran Biologi untuk mendapatkan informasi tentang keadaan 

kelas yang diteliti. 

4. Menetapkan sampel penelitian untuk kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

5. Menyusun perangkat pembelajaran seperti Silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD).  

6. Membuat dan menyusun instrumen berupa soal Pretest-Posttest 

dalam bentuk pilihan jamak beralasan mengenai materi ekosistem,  

angket tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran dengan media 

Edmodo, dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. 

Mengkonsultasikan instrumen penelitian kepada dosen pembimbing 

skripsi. 

7. Melakukan uji coba instrumen penelitian kepada peserta didik kelas 

lain diluar sampel untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran serta daya beda soal. 
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2. Pelaksanaan Penelitian  

Pada tahap pelaksanaan penelitian sesuai dengan Rancangan 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan mengunakan perangkat 

pembelajaran yang telah disusun.  Penelitian ini dilakukan pada 

kelompok Eksperimen dan Kontrol sebanyak 3 kali pertemuan. 

Pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:   

a. Memberikan test awal (pretest) untuk mengukur kemampuan awal 

peserta didik sebelum diberi perlakuan. 

b. Memberikan perlakuan yaitu dengan menggunakan model 

pembelajaran discovery learning berbantu Edmodo serta 

mengobservasi jalannya pembelajaran dengan bantuan observer 

pada kelas eksperimen dan pada kelas kontrol menggunakan model 

discovery learning berbantu WhatsApp Group saat proses 

pembelajaran. 

c. Memberikan test akhir (posttest) kepada kelas eksperimen dan 

kontrol untuk mengukur peningkatan kemampuan literasi sains 

peserta didik sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan, 

dan memberikan angket tanggapan peserta didik terhadap Edmodo 

pada kelas eksperimen. 

 

3.  Tahap Akhir  

Kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir adalah : 

a. Mengolah data pretest dan posttest literasi sains, angket 

tanggapan peserta didik terhadap Edmodo, serta angket 

keterlaksanaan pembelajaran mengenai model discovery learning 

berbantu Edmodo. 

b. Membandingkan hasil analisis dan tes antara sebelum perlakuan 

dan sesudah perlakuan untuk mengetahui adakah peningkatan 

kemampuan literasi sains peserta didik antara pembelajaran 

menggunakan model discovery learning berbantu Edmodo dan 
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pembelajaran menggunakan model discovery learning berbantu 

WhatsApp Group. 

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang telah diperoleh 

dari langkah-langkah menganalisis data. 

 

 

3.5 Jenis dan Teknik Pengambilan Data    

 

Jenis dan teknik pengambilan data pada penelitian ini adalah :  

 

1. Jenis Data  

 

Data pada penelitian ini berupa data kuantitatif.  Data kuantitatif 

diperoleh dari kemampuan literasi sains peserta didik berupa skor 

pretest dan skor posttest dengan tingkat kognitf C1-C5 yang didalamnya 

memuat soal-soal yang berkaitan dengan aspek kemampuan literasi 

sains.  Kemudian kedua data diolah sehingga diperoleh peningkatan 

skor (Gain) lalu dikonversikan kedalam tabel kategori kemampuan 

literasi sains.  Lalu, angket tanggapan peserta didik terhadap Edmodo 

dan angket keterlaksanaan pembelajaran di hitung rata-ratanya untuk 

kemudian di konversikan ke dalam kriteria deskripsi persentase. 

 

2. Teknik Pengambilan Data   

 

a.  Data Literasi Sains 

Pelaksanaan mengukur literasi sains peserta didik dilakukan sebelum 

pembelajaran (Pretest) dan setelah pembelajaran (Posttest) yang 

diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada materi 

ekosistem.  Bentuk soal yang diberikan berupa soal pilihan jamak 

beralasan berjumlah 20 butir soal.  Bobot masing-masing jawaban 

disesuaikan dengan point kriteria penilaian yang telah ditentukan.  

Nilai pretest dan posttest dihitung dengan rumus berikut: 
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Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 X 100 

 

 

Tabel 5 Kisi-Kisi Soal Pretest-Posttest Literasi Sains 

 

No. Indikator Nomor 

Soal 

Level 

Kognitif 

Jumlah 

Soal 

Kompetensi 

a. Mengidentifikasikan Pertanyaan Ilmiah 

1 Menyebutkan kata 

kunci untuk mencari 

informasi ilmiah 

8,14,16 C4,C5,C2 3 

2 Mengenal bentuk 

kunci penyelidikan 

ilmiah 

1,6,17 C2,C3,C5 3 

b. Menjelaskan Fenomena Ilmiah 

3 Mengapalikasikan 

pengetahuan sains 

dalam situasi yang 

diberikan 

2,3,15,18 C4,C3,C4,C4 4 

4 Mendeskripsikan 

atau menafsirkan 

fenomena ilmiah 

dan prediksi 

perubahan 

5,10 C2,C4 2 

5 Memprediksikan 

hubungan antara 

fakta , konsep, dan 

prinsip pada situasi 

tertentu berdasarkan 

pengetahuan yang 

sudah ada 

9,11 C4,C4 2 

c. Menggunakan Bukti Ilmiah 
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6 Menafsirkan bukti 

ilmiah, membuat 

dan 

mengkomunikasikan 

kesimpulan 

4,12 C5,C4 2 

7 Mengidentifikasikan 

asumsi, bukti, dan 

alasan dibalik 

kesimpulan 

7,19 C4,C5 2 

8 Merefleksikan 

implikasi sosial dan 

perkembangan sains 

dan teknologi 

13, 20 C4, C5 2 

Jumlah 20 

 

 

b.  Data Angket Tanggapan Peserta Didik 

Kuesioner atau angket digunakan untuk mengetahui tanggapan 

peserta didik terhadap pembelajaran menggunakan Edmodo.  Angket 

yang digunakan adalah angket tipe tertutup dimana responden tinggal 

memilih jawaban yang telah disediakan dengan memberi tanda 

cheklist (√).  Selanjutnya angket tersebut dianalisis dengan 

menggunakan pedoman skala sikap model likert.  Pelaksanaan 

pengumpulan data pada angket ini diakhir setelah proses 

pembelajaran selesai.  Angket ini berupa 18 pertanyaan, setiap 

peserta didik menjawab pertanyaan yang menurut mereka sesuai 

dengan pendapat mereka pada lembar angket yang telah diberikan.  

 

Adapun penyusunan angket tersebut mengikuti langkah-langkah sebagai 

berikut:  

1) Menyusun daftar pertanyaan 

2) Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif jawaban yaitu:  
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SS  = Sangat Setuju  

S = Setuju  

TS  = Tidak Setuju  

STS = Sangat Tidak Setuju  

3) Menetapkan skala penilaian angket  

Selanjutnya angket tersebut dianalisis dengan menggunakan 

pedoman skala sikap model likert yaitu: 

 

Tabel 6.  Skala Penilaian Jawaban Angket 

 

Pertanyaan Sangat 

Setuju (SS) 

Setuju 

(S) 

Tidak 

Setuju (TS) 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

………… 4 3 2 1 

   Sumber : (Hafidhah, 2020 : 42) 

 

Tabel 7. Kisi-Kisi Angket Tanggapan Peserta Didik Terhadap Edmodo  

Indikator Nomor Soal Total 

Soal 

Skor 

Maksimum + - 

Menunjukkan minat 

terhadap pembelajaran 

biologi dengan 

menggunakan Edmodo  

1,2 3,4 4 16 

Menunjukkan keaktifan 

mengikuti pembelajaran 

biologi dengan 

menggunakan Edmodo  

5, 16, 18 6, 15, 17 6 24 

Menunjukkan kemampuan 

mengikuti pembelajaran 

biologi dengan 

7 8 2 8 
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menggunakan Edmodo  

Menunjukkan kegunaan 

mengikuti pembelajaran 

biologi dengan 

menggunakan Edmodo  

9,11,13 10,12,14 6 24 

Total 9 9 18 72 

 

 

c.  Lembar Observasi 

 

Observasi atau pengamatan sebagai alat penilaian banyak digunakan 

untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu 

kegiatan yang dapat diamati.  Observasi dalam penelitian hendaknya 

dilakukan secara langsung oleh observer dalam kegiatan pembelajaran 

melalui lembar observasi keterlaksanaan sintaks Jigsaw yang terdiri 

atas tiga kegiatan utama yaitu: pendahuluan, inti, penutup.  Adapun 

langkah-langkah yang dilakukan untuk mengolah data tersebut adalah: 

 

1. Menghitung jumlah jawaban “ya” dan “tidak” yang diisi oleh 

observer pada format lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran, menggunakan skala Guttman dengan kriteria 

sebagai berikut: 

 

 

Tabel 8. Kriteria Penilaian Lembar Observasi Keterlaksanaan 

Pembelajaran 

 

Penilaian Nilai 

Ya 1 

Tidak 0 

Sumber : (Sugiyono, 2016 :96) 

 

 

2. Melakukan perhitungan persentase keterlaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
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Keterlaksanaan Pembelajaran = 
Jumlah jawaban "Ya"

Jumlah item observer (skor ideal)
 X 100 

 

Tabel 9. Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran 

 

No Persentase Keterlaksanaan 

Pembelajaran (%) 

Interpretasi 

1 75 < K ≤ 100 Sangat Baik 

2 50 < K ≤ 75 Baik 

3 25 < K ≤ 50 Cukup 

4 0 ≤ K ≤ 25 Kurang Baik 

Sumber : Marnita (2013) dalam Indriyani (2020:11). 

 

d. Dokumentasi  

Dalam penelitian ini dokumentasi berfungsi untuk mengambil dan 

mengumpulkan data jumlah peserta didik, serta foto-foto yang 

melihat aktivitas belajar peserta didik. 

 

 

3.6 Analisis Instrumen    

 

Peneliti telah berlangsung mengadakan uji instrumen sebelum pengambilan 

data dari kelas yang akan diteliti.  Tujuannya untuk mendapatkan informasi 

mengenai kualitas instrumen sudah atau belum memenuhi persyaratan yang 

digunakan.  Menurut Arikunto (2010: 211), “baik buruknya instrumen akan 

berpengaruh terhadap benar tidaknya data yang diperoleh, sedangkan benar 

tidaknya sangat menentukan bermutu tidaknya hasil penelitian”.  Baik 

buruknya suatu tes atau alat evaluasi dapat ditinjau dari validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda (Solichin, 2017: 195).  Hasil 

uji coba tersebut akan dianalisis dengan menggunakan program SPSS 26.0 

For Windows. 
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a.  Uji Validitas 

 

Uji Validitas instrumen tes berupa soal pilihan ganda yang digunakan 

pada pretest dan posttest, suatu instrumen yang valid atau sahih 

mempunyai validitas tinggi, sedangkan instrumen yang kurang valid 

berarti memiliki validitas rendah.  Pada uji validitas isi dilakukan 

melalui validasi oleh dosen yang memiliki keahlian dibidang materi 

biologi, untuk melihat kesesuaian standar isi materi yang ada di dalam 

instrumen tes, sedangkan uji validitas kriteria dihitung dengan 

menggunakan rumus korelasi product moment. 

 

Setelah dihitung thitung dibandingkan dengan ttabel dengan taraf signifikan 

5%.  Jika thitung > ttabel maka instrumen soal dinyatakan valid.  Sebaliknya 

jika thitung < ttabel  maka instrumen soal dinyatakan tidak valid (Arikunto, 

2010 : 75).   

 

 

Instrumen tes berupa 30 butir soal pilihan ganda beralasan telah diujikan 

pada peserta didik di SMAN 16 Bandar Lampung.  Sebelum 

mendapatkan soal yang valid peneliti melakukan pengujian soal tes 

kepada peserta didik kelas XI untuk mendapatkan soal yang valid.  

Berikut hasil data validitas instrumen soal di bawah ini:  

 

Tabel 10. Hasil Analisis Validitas Instrumen Soal 

 

No Kriteria Soal Nomor Soal Jumlah Soal 

1 Valid 1,4,5,6,7,8,9,10,11,12,14,15,16,18,20,2

1,22,23,24,26,28,29,30 

23 

2 Tidak Valid 2, 3,13,17,19,25,27 7 

Jumlah Total Soal 30 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 23 soal yang 

valid dan 7 soal yang tidak valid, pengujian soal ini dilakukan dengan 
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menggunakan SPSS 26.0.  Soal-soal tersebut tersebar dalam indikator 

literasi sains seperti tabel berikut: 

 

Tabel 11.  Distribusi Soal Valid Pada Indikator Literasi Sains 

No Aspek Jumlah Nomor Soal Jumlah Soal 

1 Mengidentifikasikan 

Pertanyaan Ilmiah 

8,14, 16, 1,6,17 6 

2 Menjelaskan 

Fenomena Ilmiah 

2,3,15,18,5,10,9,11 8 

3 Menggunakan Bukti 

Ilmiah 

4,12,7,19,13,20 6 

Jumlah Total Soal 20 

 

Soal valid yang diambil sebanyak 20 butir soal yang telah diujikan 

tersebar dalam indikator literasi sains.  Pada soal tersebut terdapat level 

kognitif yaitu C2 pemahaman, C3 aplikasi, C4 analisis, C5 evaluasi, 

dapat dilihat tabel di bawah ini: 

 

 

Tabel 12. Distribusi Soal Valid Pada Level Kognitif 

No Level 

Kognitif 

Nomor Soal Jumlah Soal 

1 C2 16, 1, 5 3 

2 C3 6, 3 2 

3 C4 2,7,8,9,10, 11,12,13,15,18 10 

4 C5 4, 14,17,19,20 5 

Jumlah Total Soal 20 

 

 

b.  Reliabilitas  

 

Reliabilitas instrumen ditentukan dengan menggunakan rumus Alpha 

Cronbach. Tujuan dari uji reliabilitas ini yaitu untuk mengetahui 

konsistensi dari instrumen agar dapat dipercaya.  Adapun tolak ukur 
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untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrumen yang diperoleh 

sesuai dengan tabel berikut: 

 

Tabel 13.  Kriteria Reliabilitas Tes 

 

Besarnya Reliabilitas Kriteria 

0,800 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,600 – 0,800 Tinggi 

0,400 – 0,600 Cukup 

0,200 – 0,400 Sedang 

0,00 – 0,200 Sangat Rendah 

Sumber : (Arikunto, 2013 : 115). 

 

Tabel 14. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Reliabilitas Keterangan 

0.91 Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang ada pada tabel di atas dapat 

disimpulkan bahwa soal yang digunakan reliabel. 

 

c.  Taraf Kesukaran 

 

Indeks kesukaran soal antara 0,00 sampai 1,0.  Apabila indeks 

kesukaran 0,0 maka soal itu terlalu sukar, jika 1,0 maka soal terlalu  

mudah.  Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat taraf 

kesukaran instrumen yang diperoleh sesuai dengan tabel berikut: 

 

Tabel 15.  Indeks Tingkat Kesukaran 

 

Rentang Keterangan 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31– 0,70 Cukup 

0,71 – 1,00 Mudah 

Sumber : (Arikunto, 2013 : 228). 
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Berdasarkan hasil uji instrumen pada peserta didik kelas XI SMA 

Negeri 16 Bandar Lampung didapatkan tingkat kesukaran dari 30 butir 

soal pada tabel berikut: 

 

Tabel 16. Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

 

Nomor Soal Keterangan 

2,12,14,21,24 Sukar 

1,4,5,6,7,8,9,10,11,15,16,17,18,20,23,26,27,28,29,30 Sedang 

3,13,19,22,25 Mudah 

 

 

d.  Daya Pembeda Soal 

 

Uji daya pembeda soal untuk membedakan antara peserta didik 

berkemampuan tinggi dan peserta didik berkemampuan rendah.  Adapun 

tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat daya pembeda soal 

instrumen yang diperoleh sesuai dengan tabel berikut: 

 

Tabel 17.  Interpretasi Nilai Daya Beda 

Nilai Kriteria 

Negatif (–) Tidak baik 

0,00  –  0,20 Jelek 

0,21  –  0,40 Cukup 

0,41 – 0,70 Baik 

0,71  – 1,00 Baik sekali 

Sumber : (Solichin, 2017 : 197) 

 

Berdasarkan hasil uji instrumen pada peserta didik kelas XI SMA 

Negeri 16 Bandar Lampung, didapatkan indeks daya pembeda soal pada 

tabel berikut: 
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Tabel 18. Hasil Uji Daya Beda 

 

Nomor Soal Keterangan 

0 Tidak Baik 

2,3,19 Jelek 

13,17,25,27 Cukup 

1,4,5,7,8,9,11,12,14,15,16,18,20,21,22,23,24,26,28,29,30 Baik 

10,6 Baik Sekali 

 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

 

Data penelitian berupa kuantitatif yang diambil dari kemampuan literasi 

sains berupa soal pretest dan posttest.  Lalu, angket tanggapan peserta 

didik terhadap Edmodo dan angket keterlaksanaan pembelajaran di hitung 

rata-ratanya untuk kemudian di konversikan ke dalam kriteria deskripsi 

persentase. 

 

1. Data Kemampuan Literasi Sains  

Kemampuan literasi sains berupa soal pretest dan posttest dihitung 

dengan skor N-gain menggunakan rumus berikut ini: 

 

 

 

    (Dimodifikasi dari Hake, 1999: 4)   

 

 

Keterangan :  

x : rata-rata nilai posttes  

y : rata-rata nilai pretest  

z : nilai maksimum 

 

N – gain = 
𝑥−𝑦

𝑧−𝑦
 X 100 
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Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan dengan 

menggunakan klasifikasi seperti pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 19.  Kriteria N-gain 

Rentang Indeks N-gain Kategori Peningkatan 

g < 0,30 Rendah 

0,30 ≤ g ≤ 0,70 Sedang 

g > 0,70 Tinggi 

(Melzer, 2008 : 33) 

 

a. Uji Normalitas   

 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov dengan kriteria uji, terima H0 jika nilai sig. (2-tailed) 

memiliki taraf signifikan > 0,05.   

 

Hipotesis:   

H0 = Sampel berdistribusi normal 

H1 = Sampel berdistribusi tidak normal 

 

b. Uji Homogenitas   

 

Data penelitian yang baik harus mempunyai sebaran data yang 

homogen dan metode yang digunakan untuk mengujinya adalah Uji 

Levene (Levene Test) dengan taraf signifikansi 5% atau α  = 0.05.  

 

Hipotesis : 

H0 = sampel penelitian mempunyai variansi yang homogen.   

H1 = sampel penelitian mempunyai variansi yang tidak homogen.   

Kriteria Uji: terima H0 jika nilai sig (p) > 0,05 dan terima H1 jika 

nilai sig (p) < 0,05. 
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c. Uji Hipotesis    

 

1.  Hipotesis 

Data dinyatakan berdistribusi normal dan homogen akan 

dilakukan pengujian hipotesis.  Uji hipotesis dilakukan untuk 

membandingkan rata-rata kemampuan literasi sains peserta didik  

di kelas kontrol dan kelas eksperimen.  Untuk pengujian hipotesis 

digunakan dengan menggunakan statistik Independent sampel  

t-test dengan taraf  signifikan 5%.  

 

H0 = Tidak ada pengaruh model discovery learning berbantu 

Edmodo terhadap kemampuan literasi sains peserta didik 

kelas X SMA N 1 Baradatu materi pokok ekosistem. 

H1 = Ada pengaruh model discovery learning berbantu Edmodo 

terhadap kemampuan literasi sains peserta didik kelas X 

SMA N 1 Baradatu materi pokok ekosistem. 

2. Memasukkan data penelitian berupa nilai pretest dan posttest ke 

dalam program SPSS versi 26.0 dengan menggunakan taraf 

signifikan (α) sebesar 0,05. Kriteria uji: terima H0 jika nilai sig. 

(2-tailed) > 0,05 dan terima H1 jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05. 

 

Jika kedua sampel tidak berdistribusi normal dan tidak homogen maka 

melakukan uji statistika dengan uji U Mann-Whitney.  Dengan 

memasukkan data penelitian berupa nilai pretest dan posttest atau N-

gain kedalam program SPSS 26.0 dengan menggunakan taraf signifikan 

(α) sebesar 0,05. Kriteria uji terima H0 jika nilai Asyimp. Sig. (2tailed) 

> 0,05 dan terima H1 jika nilai Asyimp. Sig. (2tailed) < 0,05. 
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2. Data Angket Tanggapan Peserta Didik dan Angket Observasi 

 

a. Tanggapan Peserta Didik terhadap Edmodo 

 

Peserta didik kelompok eksperimen menjawab pernyataan dengan 

memberi cheklist (√) pada keadaan masing-masing individu mereka.  

Perhitungan skor dilihat dari jawaban peserta didik yaitu Sangat 

Setuju (SS) diberi skor 4, Setuju (S) diberi skor 3, Tidak Setuju (TS) 

diberi skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1.  Untuk 

memperoleh persentase tanggapan peserta didik terhadap 

pembelajaran menggunakan Edmodo diperoleh dengan menggunakan 

rumus berikut : 

 

 

 

 

 

Tabel 20. Kriteria Angket Tanggapan Peserta Didik Terhadap  

Edmodo 

 

Persentase (%) Kriteria 

86-90 Sangat tinggi 

76-85 Tinggi 

60-75 Cukup 

45-59 Rendah 

0-45 Sangat rendah 

Sumber : (Purwanto, 2008 : 35). 

 

 

b. Pengolahan Data Lembar Observasi 

 

Lembar observasi terdiri atas tiga kegiatan utama yaitu pendahuluan, 

inti, dan penutup.  Dengan menghitung jumlah jawaban “ya” dan 

Angket Tanggapan Peserta Didik Terhadap Edmodo 

=  
jumlah skor jawaban

total item
 X 100% 
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“tidak” yang diisi oleh observer pada format lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran, menggunakan skala Guttman dengan 

kriteria “ya” diberi nilai 1 dan “tidak” diberi nilai 0. 

Untuk memperoleh persentase lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran maka diperoleh dengan menggunakan rumus berikut : 

 

 

 

 

Tabel 21.  Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran 

 

No Persentase Keterlaksanaan 

Pembelajaran (%) 

Interpretasi 

1 75 < K ≤ 100 Sangat Baik 

2 50 < K ≤ 75 Baik 

3 25 < K ≤ 50 Cukup 

4 0 ≤ K ≤ 25 Kurang Baik 

Sumber : Marnita (2013) dalam Indriyani (2020:11). 

 

Keterlaksanaan Pembelajaran =  
jumlah jawaban "Ya"

total item
 X 100% 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai pengaruh model Discovery Learning 

berbantu Edmodo terhadap kemampuan literasi sains peserta didik di SMA Negeri 

1 Baradatu.  Maka dapat disimpulkan bahwa model Discovery Learning berbantu 

Edmodo berpengaruh signifikan terhadap kemampuan literasi sains peserta didik 

kelas X semester genap SMA Negeri 1 Baradatu pada materi pokok ekosistem. 

 

 

5.2 Saran    

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka penulis  

menyarankan beberapa hal sebagai berikut:  

 

1.  Bagi sekolah  

Bagi sekolah diharapkan dapat mempertahankan bahkan meningkatkan 

program literasi sekolah yang dilaksanakan setiap hari sebelum pembelajaran 

dimulai , sehingga peserta didik dapat menjadi masyarakat yang berliterasi serta 

memiliki pola pikir bahwa literasi merupakan suatu kebutuhan, dan penggunaan 

model Discovery Learning berbantu Edmodo dapat digunakan sebagai acuan 

sekolah untuk melaksanakan pembelajaran Biologi khususnya materi 

Ekosistem. 

 

 

2.  Bagi peneliti lain 

Bagi peneliti lain diharapkan lebih dapat manajemen penggunaan waktu yang  
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baik dalam proses kegiatan pembelajaran disekolah terutama saat pembelajaran 

dilaksanakan secara online, agar pada saat pelaksanaan penelitian sintaks yang 

ada di Discovery Learning berbantu Edmodo dapat terlaksana sesuai dengan 

yang diharapkan. 
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